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MENGENAL

YAYASAN GAYA CELEBES-

Aps

Gaya Celebes pada mu-
lanya adalah kelompok
kerja anak muda yang
peduli terhadap PMS
dan HIV/AIDS, vyang
didirikan pada tahun
199%3. Didirikan oleh se-
gelintir anak muda
yang melihat kenytaan
bahwa diantara teman-
teman mereka mem-
punyai perilaku yang
mengandungr resiko
penularan PMS dan
HIV/AIDS cukup ting-
gl Dari sekedar kelom-
pek kerja mereka me-

ng-embang'kan diri
menjadi sebuah Yavya-
san yang nantinya akan
mempermudah ruang
gerak mereka dalam
melaksanakan kegiatan
penyuluhan  diantara
teman-teman mererka.
Kegiatan inti dari Ya-
yasan Gaya Celebes a-
dalah menyebarkan
informasi tentang PMS
dan HIV/AIDS kepada
kelompok sasaran me-
reka vyaitu kelompok
Gay dan Waria yang
sering mempunyai pe-
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rilakuberisiko tinggri u-
ntuk penyebaran PMS
dan HIV/AIDS

Kegriatan Pemysbaran
informasi ini biasa di-
sebut Outreach Pada
Kelompok Sasaran. Se-
lain kegriatan outreach
pada kelompok sasaran
Gaya Celebes juga me-
lakukan kegiatan pe-
nyebaran informasi
HIV/AIDS pada masya-
rakat umum melalui
kegiatan seperti cera-
mah, pelatihan dan
hotline lewat telepon
maupun surat menyu-
rat. Disamping itu Ga-
ya Celebes juga me-
nyebarkan media ko-
munikasi yaang ditu-
jukan untuk kelompok

sasaran merekaa yang
dinamakan Buletin Ga-
Ya Celebss yang terbit
sekali dalam 2 (dua)
bulan

Yevgapa

Alasan didirikan Yaya-
san Gaya Celebes ada-
lah makin menjamur-
nya penyebaran penu-
laran HIV/AIDS di
Indonesia maka untuk
mengrantisipasi hal ter-
sebut dibentuklah Ya-
yasan vyang nantinya
akan mampu menang-
gulangi  penyebaran
penularan HIV/AIDS
di Indonesia pada u-
mumnya dan di Ujung
Pandang pada khu-
susnya
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JSagaimane

Yayasan Gaya Celebes
adalah vyayasan yang
bersifat non-profit ada-
pun kegiatan dari Ya-
yaean ini pada umum-
nya bersifat sosial. Ada
beberapa pembagian
tugas dalam yayasan
Gaya Celebes vyang
pada dasarnya adalah
bertugas untuk peng-
embangan yayasan ke-
arah kemajuan dari Ya-

yasan.
Siapa Saga Vang
Ade Dalam Yoya-

N Baden Pemasibat

Serbuah badan yang
yang bertugas mem-
beri dukungan bagi

kegiatan Yayasan, dan

‘mempunyai hak dan

kewajiban  tersendiri.
Badan ini terdiri dari
orang-orang yang le-
pas dari Yayasan. Tu-
gas yang penting dari
badan ini adalah me-
monitoring  kegiatan
yayasan. Ada 5 (lima)
orang yang duduk da-
lam badan penasihat ini
yang terdiri dari ber-
bagrai lapisan sosial.

N Badar flepgares

Sebuah badan vyang
bertugas menggerak-
kan kegiatan yayasean
schari-hari. Badan pe-
ngurus ini bisa juga di-
sebut staff yayasan. A-
da 3 (tiga) orang: badan
pengurus dari yayasan
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yang tugasnya menja-
lankan kegiatan yaya-
san sehari-hari. Staff ini
Wa_jib hadir setiap hari.

¥ Relawan

Adapun jenis relawan
dalam Gaya Celebes
yaiti :

* RelawanTetap

Relawan yang mem-
punyai tanggung ja-
wab terhadap koor-
dinatornya.  Biasanya
relawan tetap ini ada-
lah  relawan  vyang
mempunyai tanggung
jawab dari bidang yangr
dibawahinya. Relawan

ini kita sebut ju Ko-

ordinator Bidang.

* Relawan Lepas
Relawan yang dituntut
kerelaannya dalam me-
ngikuti kegiatan Yaya-
san Gaya Celebes, Re-
lawan Lepas ini dapat
menjadi Relawan Te-
tap apabﬂa ia mampu
menunjukkan prestasi
yang dapat diperhi-
i;ungkan oleh pengurus
dan koodinator Yaya-
san. Biasanya Relawan
Lepas bertugas sebagai
pendamping bagi Rela-
wan Tetap.
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| AKTIFITAS GAYA CELEBES

Tanggal 1 - 4 Agustus 1995

Pelatihan Focus Group Discution & Soasial
Marketing Condom, yang dilakukan di kantor CARE
Internatinal South Sulawesi yang dihadiri utusan dari
GAYA CELEBES sebanyak 4 orang yaitu Andy, Oldy,
Agis dan Adi. Sebagai fasilitatornrya ibu Julie dari path

Tanggal 12 Agustus 1995

Dilaksanakan Bazar Peduli AIDS untuk pencarian dana
guna kelanjutan kegiatan-kegiatan GAYA CELEBES.

Tanggal 17 - 18 Agustus 1995

Pelatihan/Refresing Penjangkauan

Outreach buat staff GAYA CELEBES,
yang menjadi fasilitator Tom Boellstroff dan disaksikan
Babe scbagai Penasehat GAYA CELEBES.

nggallS-ZﬁAgnstml”S

Pelatihan Relawan Baru GAYA CELEBES mengenai
HIV/AIDS dan penjangkauan masyarakat/outreach, untuk
mendapatkan relawan-relawan baru yang siap terjum di

Japangan sebagai penyuluh.

GAYA CFLEBES - 5 - 1995
-« 8-



Tanggal 16 - 17 September 1995

Pelatihan Relawan Penolong Orang Yang Hidup Dengan
HIV/AIDS (OHIDA) yang dilaksanakan olch Yayasan
Pclita Iimu di Jakarta. Scbagai utusan dari Yayasan Gaya
Celebes adalah saudara Zulkifli selaku Koord. Konseling,

Tanggal 19 September 1995

Pertemuan bulanan Gaya Celebes kali ini dimeriahkan
atau lebih banyak diisi olch kelompok binaan yang sering
berada di lapangan Karebosi untuk mcnlmmkkan
kemampuan dalam hal seni.

Tanggal 29 - 30 September 1995

Pelatihan Penyuluh HIV/AIDS Scbaya untuk sisawa(i)
SLTA di Tana Toraja dilaksanakan olch Yayasan Gaya
Celebes bekerja sama dengan VSO. Merupakan langksh
awal untuk memasuki kalangan remaja Peduli ATDS.

Tanggal 31 oktober - 2 November 1995

Seminar AIDS Nasional yang dilaksanakan di Jakarta
yang diwakili oleh saudara Drs. A. Akbar Halim Sckretaris

Yayasan Gaya Celebes
0 O T A L P s Y R I S S R 4
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KONDOM..........!!

ATA-KATA KONDOIM SuDAH

TIDAK ASING DA

PENDENQARAN KITA, TAPI
MASIH DANTAK JUGA TANG TIDAK

TAXY PENTUK/TIODEL DARI
KONDOIITU SENDIRL DAN

FASTARAKAT AWAM HANTA MENQETAHYI PAHWA KONDOMITN
HANTA UNTUK PROQRAM KD KELUARTA DERENCANA UNTVK
FENJARANGKAN KELAHIRAN. DAN DACI ANAK KECIL KONDOIM
IERUPAKAN PERFAINAN TANG SANGAT FENQASTIKKAN, KARENA

DAPAT DIDUAT DALON.

DAN UNTUK FENQETANN LEDIH JELAS FUNGS] LAIN DARI KONDOM
TCRSEDAT MARI KITA LIMAT DEPERAPA UNGKAPAN DARI RESPONDEN

TANQ QC DAPAT KUIPULKAN.

Mengenai kondom sudah la-
ma saya mengetahuinya ta-
pi saya belum pernah mei-
hat bentuk/model dari kon-
dom itu sendiri, setahu saya
kondom hanya digunakan
untuk menjarangkan kela-
hiran, tapl temyata kondom
juga digunakan untuk men-
cegah penularan AIDS dan
penyakit kelamin, ini saya
tahu setelah membaca ten-
tang bahanya AIDS itu.

Heriina,
Ujung Pandang

Kondom biasa saya guna-
kan untuk melayani pelang-
gan, tapi tidak semua pe-
langgan yang ingin meng-
gunakannya, walaupun saya
telah menjelaskan mengenai
AIDS dan penyakit kelamin
tapi tetap saja ia tidak mau
menggunakannya.

Drt., (Pekerja seks),
Ujung Pandang

GAYA CELEDES - § - 1995
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Saya biasa menggunakan
kondom untuk membentuk
payudara, soainya jika kon-
domnya diisi air bentuknya
mirip payudara ashk juga ke-
kenyalannya. Kadang juga
saya pakai untuk melayani
tamu.

Martina (Waria),
Ujung Pandang

Saya telah banyak tahu
masalah HV/AIDS dari me-
dia massa, saat melayana
tamu selalu menggunakan
kondom untuk menjaga pe-
nyakit kelamin menular dan
ia takut sekali penyaki-ter-
sebut, jika ada tamu tidak
ingin menggunakan kondom
ia tak ingin/akan melayani

&’
— e :-’/

walaupun ia dipancing de-
ngan bayaran tinggi, hal ini
dialami karena pelanggan
mengatakan tidak enak enak

menggunakan kondom
Edg., (Pekerja Seks),
Ufung Pandang

Saya kadang susah men-
dapatkan kondom, yang e-
nak digunakan. Saya me-
layani tamu dan mendapat
uang, mengenai kondem bi-
la pelanggan tidak mau me-
makai saya tidak akan me-
layani karena saya takut ter-
kena penyakit kelamin, wa-
laupun tamunya tidak mera-
sa enak akan pelayanan sa-

ya yang penting saya aman.

At (Pekerja Seks),
Ujung Pandang

i
=

S o et =
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ARTIKEL

Konscling WDiri

puda pevioatan yany ringan, ada fiersonlan yang
dapat diatasl semdiré dan ada pula soal yang tidak

borvusaha. Mhenolong diné dendint adalak fraktis dan
bara winta Eantuan parna akl apabila yang dikadapt
di luan bemampuannya.

GAY3 CELEBES - § - 1995
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ARTIKEL

elajar konseling berarti

belejar memberi nase-
hat kepada diri sendiri .Kon-
seling itu sendiri secara il-
miah adalah bantuan yang
diberikan kepada seseorang
dalam memecahkan perso-
alan hidupnya melalui wa-
wancara dan dengan cara-
cara yang sesuai dengan
keadaan seseorang agar ia
dapatmencapai kebahagia-
an dalam hidupnya. De-
ngan demikian “self coun-
seling” dapat diberi arii
embantu diri sendiri, untuk
memecahkan persoalannya
sendiri dengan mewawan-
carai diri sendiri, agar diri-
nya sendiri dapat mencapai
kebahagiaan.
Belajar konseling mempu-
nyai beberapa keuntungan,
atau boleh dikatakan keun-
tungan ganda. Keuntungan
itu antara kain :
1. Belajar menerima diri
sendiri sebagai mana
adanya,
Menerima dunia sekitar
sebagaimana adanya,
tanpa syarat,
3. .Melatih tanggung ja-

wab,

2.

4. Melatih percaya pada
diri sendiri,
5. Merasa puas tenang

dan senang pada diri
sendiri dan seterusnya.

Proses konseling itu sendiri
terdiri atas beberapa lang-
kah, antara lain :

Menggunakan keadaan
yang dianggap tidak me-
nyenangkan.

Keadaan yang dianggap ti-
dak menyenangkan mem-
buat orang sedih. Keadaan
ini menyangkut keadaan diri
yang tidak sempuma, ke-
salahan sendiri, tingkah laku
perbuatan orang lain dan
juga serangkaian peristiwa-
peristiwa yang dialami, yang
tidak menyenangkan.

Mencatat pemikiran yang
dikatakan kepada diri sen-
diri.

Setelah diungkap keadaan
yang tidak menyenangkan,
diketahui apa sebabnya ti-
dak senang, dan akan tim-

&4Y4 CELEBES - 5 - 1995
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ARTIKEL

bul dalam pemikiran me-
ngenai keadaan itu maka
langkah berikutnya menca-
tat pemikiran-pemikiran
yang timbul dapat dikelom-
pokkan ke dalam dua bagian

a. Gejala-gejala yang bu-
ruk.

Yaitu menyatakan akan ke-
putusannya. Mengikuti con-
toh keadaan vyang tidak
menyenangkan diatas yaitu
gagal dalam menghadapi
ujlan, maka gejala-gejala
yang buruk dapat menya-
takan :

« Hilang sudah kesem-
patan saya untuk ma-
suk ke perguruan ting-
gi.

= Semua orang tentu me-
ngatakan saya bodoh.

¢ Saya tidak perna me-
ngenyam sukses apa-
pun, dan seterusnya.

Hal-hal yang diharap-kan
terjadi.

Yaitu menyatakan keingi-
nan, ideal, cta-citanya. Me-

ngikuti contoh keadaan
yang tidak menyenangkan
diatas, halhal yang diha-
rapkan dapat dinyatakan
“saya seharusnya menda-
pat angka-angka yang tinggi
untuk semua mata pelaja-
ran, terutama mata pela-
jaran yang pokok-pokok”.

Menantang hal-hal yang
dikatakan kepada diri sen-
diri.

Setelah hal-hal yang dika-
takan kepada diri sendiri di-
catat, kemudian membantah
dan menolak hal-hal yang
rasional. Caranya adalah
membuktikan apakah kea-
daannya seburuk itu atau
tidak lantas bagaimana.
Mengikuti contoh gagal da-
lam ujian diatas, maka da-
pat mengajukan pertanya-
an-pertanyaan sebagai ber-
ikut:

#» Adanya alasan yang
rasional untuk menga-
takan, bahwa saya su-
dah kehilangan segala
kesempatan untuk ma-
suk perguruan tinggi?

GAVA CELEBES - 5 - 1995
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ARTIKEL
Manakah buktinya bah-
wa semua menganggap
saya bodoh? Mana
mungkin saya bisa
membaca pikiran orang
lain?
Adakah dasar yang ra-

sional untuk menga-
takan bahwa saya tak
pernah mengenyam

sukses apapun?

= Haruskah saya menda-
pat nilai yang tinggi da-
lam semua mata pela-
jaran? saya adalah ma-
nusia biasa, tak lput
dari segala kekurangan.

Memperbaiki apa yang da-
pat diperbaiki dan mene-
rima apa yang tidak dapat
diperbaiki.

Setelah dibentangkan geja-
la-gejala yang tidak me-
nyenangkan; mengungkap-
kan, mencatat dan menan-
tang. Maka, berdasarkan
hal-hal diatas dapat disu-sun
dan dilaksanakan suatu
rencana yang dapat mem-
perbaiki keadan hidup de-
ngan memilh rencana yang
dapat memperbaiki kea-

daan hidup dengan memilih
rencana yang paling me-
nguntungkan. Dengan
menggunakan contoh ma-
salah di atas.

Penutup

Setiap orang pernah me-
rasa kecewa, gagal dan
rugi. Kita dapat dan akan
menciptakan suatu kehi-
dupan yang penuh arti dan
berguna, hanya kalau kita
menerima keadaan diri kita
sebagaimana apa adanya
dan menerima pengalaman
kita yang tak tak menye-
nangkan itu tanpa syarat.
Kita harus meyakini bahwa
keinginan bukaniah suatu
keharusan sejauh kita sang-
gup, kita harus memper-
baiki apa yang dapat kita
perbaiki. Akan tetapi kitapun
harus mene-rima hidup ini
dengan segala konsekuen-

sinya.

By Andy (disadur dari
berbagai sumber)

84V CELEBES - 5 - 1995
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rymarselina

Kover idta kali
ini adalah Sry-
marseling  dan
yang lebih akrab
dipanggil Sy
yang lahir dua
wilih lima it
hun (25} yang
lahe di Jene-
ponto, iepatrya
tanggal 27 Puli
1967, _ Terlahir
derigan  naa
Hardi Muhama-
daw. Sry terma-
sk salah  satu
wana vang
berunturg kavena kedua orang tuanya teloh dopat
menerima keberadaannva.

Sry mulai senang bergaul dengan perempuan sejak kelas
! (sahy) SD. Ia wudai tertarik lekong (lakd-laka} sejak
SMF dan coba-coba berpakaian wedo’ (wanita) sejak kelas
i (sahs) SMEA. Semila orangiua Hnisusiya ayah Svy,
menentang keras dan tidak depat menerima perubaban
yang terjadi pada putera mercka Tapt Sty ferus
melakukanrya walapin

&A¥2 CELEBES - 5 - 1995
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di bawah ancaman keras
akan diusir dari rarnah, Ka-
reng ia yakn sema it
adalah takdir yaeng sudah
digariskan untuknya.
Sekarang masa-masa it te-
lah berlahu. Yang jelas saat
ini Sry semakin percaya diri
dan tidak merasa minder ha-
nya karena ia seorang waria.
Setiap hari ia berpakaian
wedo’ (wanita) tanpa rasa
talout dar mabu lagi. Sebuah
sikap yang patut mendapat
acungan jermpol.

Saat ini Sry termasuk salah
satu relawan Gaya Celebes
yang aktif melakukan out-
reach di lapangan Karebosi.
Bahkan saat mengikuti pela-
tihan Pempubihan AIDS
angkatan 11 di Sekretariat
Yayasan Gaya Celebes, ia
terpilih sebagai peserta favo-
nit. Hal imi juga didukung
oleh keramahan dan kesupe-
lannya dalam bergaul.
Ketika ditanyakan kepedu-
liannya tethadap AIDS, Sty
mengatakan karena ia tahu
bahwa AIDS adalah penys-

kit merular yang dapat me-
nyerang siapa saja dan be-
ham ditermakan obatnys. O-
leh karena itu ia ingin ment-
beri contoh kepada rekan-
rekannya yang lain  agar
mau mengikuti jejaknya dan
bergabung bersama Yayasan
Gaya Celebes. Sehingga se-
mua waria di  Upung

bahwa wereka juga dapat
melakukan positif, seperts
pertermsan bulanan yang di-
adakan  Yayasan  Gaya
Celebes.

Untuk cowok idola, Sty me-
milih yang berbodi sedang
dan batk hati. Walaupun
mengaku sudah punya pa-
car, tapi Sry berpesan pada
yang ingin berkenalan su-
paya mengirimkan  surat
melakii  Yayasan  Gaya
Celebes,  pasti  dibalas

(D iranglaon dari #asil wawancsra
Ard, 1. 9 Oktober 199,

GAV2 CELERES - 5§ - 1995
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SERILAS KEGIATAS
ANANR-ARAR
GAYA CELERES
DALAM GAMBAR

Pelatinan/Refresing Penjaugka-
uan Masyarakat Outreach Busat
Staff Gaya Celebes, pada tanggal |
17- 18 Agustus 1995, b
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Pertemuan Bulanan Gava Cele-
bes di Gedung Wanita Jl. Kajao-
lgiido, pada tanggal 19 Septem-
ber 1995,

GAYA CELEBES - 5 - 19858
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Pelatihsn Penyuluhan HIV/AIDS |
Sebsys untuk Siswa(l) SLTA di |
Tanah Toraja, pada tanggal 29 -
30 Septemnber 1995,

&AY3 CELEBES - 5 - 7995
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' Seminar AIDS Nasional di Ja-
. karta, pada tanggal 31 Oktober -

2 November 1993.

&AYA CELEBES - 5 - 19956
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8 HAL TANG
TIDAK PENAK
TENTANG HIV/4IDJ

HIV/AIDS Adakb K»-
micar Twkaw Karewa

Mamssia Momyoloweng

Kita harus selalu hati-hati
mencampur adukkan hal
hal kesehatan dan tingkah
laku seseorang. Kalau
kita berpikir secara logis,
jelas bahwa HIV/AIDS
bukanlah kutukan Tuhan
kepada orang yang me-
nyeleweng:

Banyak orang menga-
takan bahwa HIV/AIDS

itu kutukan kepada go-
longan homoseks. Tapi
sebetulnya seks antara
dua perempuan (lesbian)
mempunyai resiko juga
terinfeksi HIV (paling
rendah adalah lesbian,
lebih rendah dari pada
seks antara suami dan
istri.)

Kalau orang merubah pe-
rilakn yang beresiko ting-.
gi, kemungkinan bahwa
mereka akan terinfeksi
HIV merosot dengan

8AVA CELEDES - § - 1995

- 24 -



drastis. Misalnya, kalau
seorang pekerja seks sela-
lu memakai kondom,
risikonya untuk terinfeksi
HIV sanfgat rendah.

Kita sebaiknya memakai
istilah Perilaku Berisiko
Tinggi daripada “orang/
kelompok  berisiko tinggi”,
karena  kalau  orang
melakukan perilaku yang
berisiko rendah, mereka
sendii “orang  berisiko
rendah” biarpun mereka
seorang gay/homoseks,
waria, pekerja seks dIlL
Kita harus selalu menolak
konsep bahwa ada “orang
baik” yang dapat HIV
(bayi, ibu rumah tangga
dll,) dan “orang menyim-
pang” yang dapat HIV
(gay/homoseks, pekerja
seks, waria dllL,). Siapa
saja yang sudah dapat
HIV harus dihargai, di-
hormati dan didukung.
Selain itu siapa saja bisa

menurunkan  risikonya
dapat HIV.

Kalaw Sescorang Kowa
HIV, itw Berarfl Babvwa
Mereka Akam Cepat
Meminggal Karema AIDS

Karena wabah HIV hanya
diketabui 15 tahun, kita
belum tahu, apakah sese-
orang bisa hidup dengan
HIV mempunyai jarak
waktu yang panjang. Ada
orang yang hidup 15
tahun lebih dengan HIV
dan belum menampakkan
gejala,. Tapi sekitar 10
tahun lebih dari 50% dari
mereka yang kena HIV
akan menjadi AIDS. Po-
koknya, seseorang yang
kena HIV tidak harus
berpikir bahwa mereka
akan segera meninggal
Tapijika seseorang sudah
hidup dengan AIDS, me-
reka pada umumnya me-
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ninggal setelah 6 bulan
sampai 2 tabun. Dan
banyak orang Indonesia
belum melakukan Tes
HIV, sehingga mereka ti-
dak tahu bahwa mereka
terinfeksi, tetapi mereka
melakukan tes setelah sa-
kit

HIV Dapati Messlar
Lowat Kewmiak Sokswal
Blasa.

HIV tidak dapat menular
lewat kontak sosial biasa
(mandi, ciuman, nyamuk,
dil). Hanya darah, Air
Mani (Sperma), Air Vagi-
na dan Air susu Ibu yang
berkonsentrasi HIV cu-
kup nuntuk menyebar
Virus tersebut, dan cair-
an-cairan darah ini harus
masuk ke aliran darah o-
rang lain.

Orang Yang Genia-
Gawill FPasangaw Lobik
moughln Tertakar HIV.

Yang menentukan bahwa
seseorang beresiko tinggi
atau rendah tertular HIV
bukan karena mereka
gonta-ganti pasangan a-
tan tidak, tetapi apa yang
mereka lakukan ! Misal
nya, sekitar 80% wanita
di Afrika yang sudah
terinfeksi HIV hanya ber-
hubungan Seks dengan 1
orang, Yyaitn suaminya.
Kalau seseorang berhu-
bungan seks dengan ba-
nyak orang, tetapi selalu
memakai kondom (atau
berhubungan seks sejenis
yang aman seperti lewat
paha atau saling mastur-
basi), resikonya sebetul-
nya lebih rendah dari
pada seseorang yang ber-

hubungan seks hanya de-
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ngan satu orang tetapi
melakukan hubungan
seks yang tidak aman, ka-
rena tidak bisa dijamin
bahwa satu orang ter-
sebut tidak bermain seks
dengan banyak orang

HIV/AIDS Adakak Powya-
kit Orang Baral/ Orasg
Buite Daw bolem bamyak
Oramg Imdowesia fer-
Infeksi HiV.

HIV/AIDS sudah lama
sampai di Indonesia. Ta-
hun 1988 sudah ada o-
rang Indonesia diketahui
sakit AIDS. Karena orang
bisa terinfeksi HIV (Virus
Penyebab AIDS) tanpa
gejala sama sekali selama
10 tahun, maka hal itu da-
pat diartikan bahwa HIV
sudah ada di Indonesia
sejak tahun ‘70-an.

Sampai sekarang ada se-
kitar 300 orang di Indo-
nesia diketahui terinfeksi
HIV. Tetapi karena tes
HIV kurang dilakukan di
Indonesia , diperkirakan
bahwa tingkat kasus HIV
di Indonesia sekurang-
kurangnya 100 kali lipat
dari yang sudah dike-
tahui Yaitu, paling ku-
rang  30.000 sampai
100.000 warga Indonesia
sudah terinfeksi HIV.

Pekerja Seks (Pofacar)
Adalalk Samber Pews-
Saram Utama HIV.

Tidak, Walaupun pekerja
seks yang terinfeksi bisa
menularkan HIV pada
tamunya, kita tidak boleh
melupakan bahwa mere-
ka sebetulnya juga ter
infeksi oleh tamunya.
Aktifitas mereka diang-
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gap beresiko tinggi kare-
na mereka banyak mem-
punyai banyak pasangan
seksual dan pasangan
mereka juga mungkin
mempunyai banyak pasa-
ngan seksual juga. Karena
itn mereka sering terkena
Penyakit Menular Seksual
(PMS) yang meningkat-
kan resiko tertular HIV.
Pekerja Seks juga sulit
untuk menawarkan kon-
dom pada pasangannya
oleh karena biasanya
pelanggan lebih suka
men-diktekan
kemanammya, termasuk
keputusan  pe-makaian
kondom. Oleh karena itu,
adalah sangat penting
memberikan pe-nyuluhan
HIV/AIDS ke-pada
pelanggan-pelang-gan
dan bukan hanya kepada
pekerja Seks.

HiV/AIDS Berasal dari
Afrika Atau dari Monyet

Kita telah mengetahui
bahwa HIV ada di mana
saja di dunia ini (ter-
masuk Amerika dan Ero-
pa) sejak tahun 50-an. Vi-
rus ini mungkin sudah
ada sejak ratusan tahun
yang lalu dan sudah lama
menyerang orang.

Apa sebabnya wabah
HIV baru muncul tahun
80-an. Mungkin ratusan
tahun yang lalu sudah
ada orang yang terinfeksi
HIV dan kena AIDS, tapi
karena tidak ada gejala
khas dari AIDS, maka
mereka selalu diper-
kirakan meninggal oleh
penyakit lain  (pneu-
monia,demam,dil). Abad
inmi, setelah ada moder-
nisasi dan globalisasi di
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mana-mana di dunda ini
Mobil, kereta api, dan
kapal terbang diciptakan
oleh manusia, sehingga
orang-orang mulai sering
bergaul, demikian pula
dengan jarum suntik.
Lewat jalan inilah, AIDS
baru kelihatan dan meng-
ancam manusia. Yang
penting tidak ada man-
faatnya  kalau  kita
memikirkan asal-usul
HIV. Yang sudah terjadi
jaman dahulu tidak bisa
diubah, tapi yang kita
lakukan sekarang ini bisa
diubah dan bisa menjadi-
kan resiko mendapat HIV
menjadi rendah.

Orang vang terinfeksi
HIV memperlihatkan
gejala, sehingga tidak
usah kuatir kalau mela-
kukan hubungan seks
dengan seseorang yang
tampaknya kuat dan
sehat . HIV/AIDS sangat
berbahaya karena sese-
orang yang kena HIV bisa
hidup 10 tahun lebih

tanpa gejala apapun.
Tetapi walaupun mereka
merasa dan terlihat sehat,
mereka bisa menularkan
HIV kepada orang lain.
Oleh sebab itu kita harus
berpura-pura  seakan-a-
kan setiap pasangan kita
sudah kena HIV,

Sumber (bahap _ Pelatihan
relawan baru Gaya Celebes)
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DILEMA HIDUP.

Hembmsan angin menerpa ragaks....

lambaian nyiuy bagaikan biol..........
Tebaran harum aroma tanah merah..
gairal langhkah semakin terpack. ...

Mata memandang 1080 ReAepAR . ...oovervvvirre.
Sefuta ASh SIAY MERANTE . ooovissnsissinsisiissisienss

Ingin menepis bayang bayang kelabs............
Namun kemampuan sosok ini iak mamph....

Kepasviban iri siap bersahabas..........
Kerelaan hati turst menyfitt. ...
Jaian pintas scialn 1eroayang.............
Mensju titik yang teraking..............

Bisikan Ilahi berknmandang aari surfi....
Mensucikan hati davi gumpalan 4osi...... -
Membimbing langkah menugsn s07G0...... ‘
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AR, INFO KASUS

WAL illl )!lliﬂl HIVIAIDS

AL

R \\uu”//I// . D l ' N D ON E S |A

Hingga September 1995 telah tercatat 346 kasus HIV/AIDS

di Indonesia.(Sumber : Support 10/1/Oktober 1995)
Distribusi Kasus HIV/AIDS menurut faktor resiko
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Ctatan Tevsioa

PELATIHAN PENTULUH HIV/AIDS SEPATA
TINGKAT SLTA DI TANA TORAJA

alam rangka penycbar luasan informasi mengenai bahaya

HIV/AIDS akhir Scptember kemarin tepatnya tanggal 29

- 30 September 1995, Yayasan Gaya Celebes bekerja
sama dengan Kandep Dikbud Tana Toraja dan VSO menye-
lengparakan “PELATIHAN PENYULUH SEBAYA HIV/AIDS
PADA SISWA(I) SLTA DI TANA TORAJA”.
Acara yang bertempat di SLTA Kristen Barana itu berlangsung
sangat meriah dengan ditkuti wakil-wakil SLTA dan SMP se-
Toraja. Meskipun pada hari pertama pelaksanaan, kami
(Ardhi,Akbar, Ramli, Ita, Hana, Telly) sempat deg-degan juga.
Masalahnya acara pembukaan yang dijadwalkan jam 8 tepat,
molor sampai sctengah scbelas. Usut pumya usut, gara-gara
kurangnya koordinasi antara Depdikbud yang menangani masalah
undangan dengan SLTA-SLTA yang diundang. Bahkan ada SLTA
yang belum menerima undangan sampai hari pelaksanaan.
Setelah Gerry dan Paul (volunteer dani VSO) sibuk mengurus
kesana kemari, skhimya acara dibuka juga oleh Ketua Yayasan
SMU Kiristen Barana. Secmula Kakandep Dikbud yang akan
membuka, tetapi sayang sekali beliau berhalangan hadir.
Hari pertama pelathan diisi degan pemberian materi dasar
mengenai - HIV/AIDS oleh Akbar dan penmyuluhan kepada
teman.scbayaolch Ardhi. Sedangkan hari kedua diisi dengan
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Catatan Teonsisa

dinamika kelompok berupa role play, diskusi, cerdas cermat,
keterampilan kelompok , dan pemilihan pengurus penyuluh sebaya
untuk siswa SMA sec-Toraja scbelum penutupan.

Kesan yang dapat diambil dari hasil pelatihan sclama dua hari ini
adalah rasa puas dan gembira melihat semangat dan antusi-
asismedari adik-adik peserta. Kami semua tidak memyangka bah-
wa mercka begitu tertarik pada permasalahan HIV/AIDS. Khu-
susnya pada saat keterampilan kelompok, tiap kelompok berusaha
menampilkan yang terbaik dengan menggubah lagu-lagu pop se-
perti surat undangan, naik kererta api, bahkan iklan posyandu dan
indomic menjadi lagu-lagu bertemakan ATDS .

Harapan yang ada dengan berakhirmya pelatihan ini adalah semoga
manfaatnya dapat terasa bagi generasi muda khususnya remaja-
remaja di Toraja. Untuk itu harapan diletakkan pada keaktifan pe-
ngurus terpilih dengan ketuanya Hans, wakil Ferdianto, dan ben-
dahara Fanny, sebagai penyambung informasi kepada teman-te-
mannya. Karena sesuai dengan rencana, akan dibentuk koor-

dinator dari masing-masing SLTA yang akan dibina olch Yayasan .-

Gaya Celebes dan VSO. : A
Setelah dua hari melakukan penyuluhan, hari terakhir di-Toraja
diisi dengan jalan-jalan di Rantepao, kebetulan ada pameran pem-

bangunan. Setelah itu ke acara perpisahan Angela, Angela adalah -

Volunteer yang menangani anak-anak cacat. ’
Terakhir kami kerum:th Catherine di Makale untuk numpang man-
di sekalian menunggy bis yang akan membawa kami kembali ke

Ujung Pandang. So, ada satu lagi yang tidak terlupakan dari Tana.
Toraja, yaitu keindahan alamnya yang masih hijau. Scmoga suatu

hari nanti kami bisa kembali lagi kesana scmoga. - - - i

by Ita relawan Y Calebes

EAVA CELEBES -5 - 1995
- 34 -



0

Séya sudah sering mendengar tentang AIDS, bagaimana
sebenarnya AIDS itu bisa terkena pada seseorang dan
siapa sajalah yang dapat kena AIDS itu ?

Eko, Ujung Pandang

Sebelumnya, mungkin lebih baik kita kembali dulu, apa
sebenarnya AiDS itu?
Acquired : Didapet, bukan penyakit keturunan
Immune  : Sistem kekebalen tubuh
Deficiency :Kekurangan
~ Syndrome : Sekumpulan gejaia-gejala penyaki
 AIDS adalah sekumpulan gejala penyakit yang menyerang
tubuh manusia sesudah sistem kekebalannya dirusak oleh
virus yang disebut HV (Human Immunodeficiency Virus).

-Jadi yang nyebabkan seseorang terkena AIDS ity adaiah
apabila didalam tubuh seseorang terdapat HiV+

Apa yang membedakan antara gejala seseorang yang
mengidap HIV dengan orang yang mengidap AIDS.

Andy, Surabaya
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Pada orang yang mengidap HIV tidek ade gejala yang
nampak dan orangnya nampak sehat seperti biasanya
orang sehat Sedangkan pada orang yang mengidap AIDS
gejala utama yang nampak adalah kekurusan (berat badan
menurun ), keringat malam, pembengkakan kelenjar limfa,
bintik-bintik putih disekitar mulut ( leukoplakia) dan kanker
kulit ( Sarkoma Kaposi) , dan juga pneumonia Carinil.
Gejala yang timbu! dapat berdiri sendiri atau secara
bersamaan tergantung organ apa yang diserang virus
fersebut.

Untuk kesekian kali perteniuan bulanan
akan digelar. Dan pertemuan kali int past

lebiby vwaabh .

Dilaksanakan pacda
Har - Semin: 20 {lovember 19906

VWaktu 19 00 sampat selesal

Tenmipat - Gecdung VWanita
JI Kajaolahdo Ujung Pandang

61V CELEBES - § - 1995
- 38 -



.. Kingdom.

" Penampilan biasa-biasa sa-

KONTAR
PARAIKATTE

Ruang ini khusus digunakan untuk
para rekan yang ingin menjalin
persahabatan dengan sesama
rekan, dengan tanggung jawab
berada pada masing-masing rekan

yang akan mengadakan kontak. Nama samaran dapat digunakan,
namun nama lengkap tetap dicantumkan khusus kepada redaksi.
Redaksi meminta kesediaan rekan-rekan yang namanya Ingin dimuat
untuk memberi bantuan prangko bagl kelancaran pengiriman media

il kepada rekan-rekan.

Michael Quinn,

Suite 501, international Ho-
use - 223, Regent Street

. London WIR 8QD, United

. 'Rhuzhilas, 24 th/Gay

* ja, gemar musik dan tra-

“veling,pengen  bersahabat
seantero dunia-(kalau bisa)

*Iayangkan surat ke alamat

"~ PIO. Box 1309 Ujung Pan~
'dang, 90013 -

Adis, 20 th/Gay

Suka membaca, kenalan, fi-
lateli, dan panjat tebing.
Pengen berkenalan dengan
rekan-rekan  sejenis yang
pengertian, sabar dll., Wa-
jah no problem. Layangkan
surat anda ke P.O. Box 1309
Ujung Pandang,_ 90013.

Srymarselina, 27th/Waria
Penampilan tidak menge-
cewakan, ramah, supel dan
ingin bersahabat dengan

| siapa saja yang berminat
layangkan surat ke Redaksi.
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e o gy, S
BAGAIMANA
MENDAPATKAN

MEDIA KIE “GAYA CELEBES”

1. Pergi ke Redaksi dan baca Buletin ini ; L i
sampai habis - ..~ il e 1
2.Pinjam pada teman yang sudah hdl
(kalau perlu, tidak mengembalikannya lap') o
3. Rebut Buletin ini dari teman anda yang sedan.g baéa :

Ah, sudah tentu, kami tidak menganjurkan
anda melakukan hal-hal diatas. -
Bukankah lebih baik kalau anda-
-memilikinya sendiri ...?

1. Belilah di Sekretariat YGC atau di pengnmsnya g
2. Berlanggananlah setahun Rp.9.000,- ~~ °
sudah termasuk ongkos kirim
(Terbit 2 bulan sekali) -~ -
Supaya anda
betul-betul bisa mendapatkan GAYA CELEBES
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CARA MENGGUNAKAN KONDOM:

t«l;

Kemasan dibuka dengan hati-hati, jangan I

sampai kena kuku. M

‘”‘I ha”ya

| Kepala KONDOM dipencet dan sap | _ ‘bo“Q

§ untuk disarungkan dikemaluan 0“\
(perhatlkan jangan sampai sarungnya | 0

: terbalik) Lo *0“

e o paling aman dalam
. Tarik KONDOM hingga kepangkal

Ty k‘""'"‘" : melakukan hubungan

- seksual.

0

Oleskan pelicin pada kO NDOM yang
N Pelicuﬁ denzan han dasar air dan 1angan
-l sekali-kali memakai bahan yang : ‘
f mengandung minyak yang menyebabkan KONDOM itu
bocorlsobek ) ,

'NIKMATILAH HUBUNGAN ANDA DENGAN AMAN |
DAN NIKMAT : ;

: Apabih permainan seks anda sudah
*-berakhir, segeralah tarik sarung dengan
\ “memegang pangkal KONDOM sebelum
BT TV kemaluan lemas agar isinya tidak

1 mmpah Sehabis memakai KONDOM itu sebaiknya
; dibuang dan t:dak bisa dipakal lagi
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